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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

‘Klitih’ telah lama menjadi masalah kota Yogyakarta. Remaja pelaku 

‘klitih’ kebanyakan tidak menyadari apa saja dampak negatif yang akan mereka 

terima setelah melakukan kejahatan tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

media edukasi yang menyasar langsung para remaja itu.  Belum ditemukan buku 

ilustrasi yang membahas tentang dampak ‘klitih’. Sehingga perancangan buku 

ilustrasi ini merupakan perancangan yang pertama kali dibuat.  

Perancangan buku ilustrasi yang berjudul “Klitih... Njuk Ngapa?” ini 

menyuguhkan macam-macam dampak yang akan didapat oleh remaja pelaku 

‘klitih’. Penyampaiannya berupa runtutan cerita penyesalan yang dialami oleh 

seorang remaja laki-laki pelaku ‘klitih’. Buku ini dirancang untuk memberi 

wawasan dan edukasi kepada para remaja Yogyakarta yang belum ataupun telah 

terjerumus ke dunia ‘klitih’, sekaligus memberi peringatan agar tidak terjerumus 

ke aksi kejahatan sebelum datang penyesalan.  

Cerita yang dijabarkan buku ini diambil dari pengalaman-pengalaman nyata 

para mantan pelaku ‘klitih’ yang telah dewasa. Aksi ‘klitih’ berdampak ke diri 

mereka sendiri dan orang-orang di sekitar. Dampak internal yang ditimbulkan di 

antaranya perasaan bersalah, rasa waspada, masalah penerimaan diri, tekanan 

batin, kesepian, dan dikenai hukum pidana. Sedangkan secara eksternal 

berdampak pada reputasi keluarga, ekonomi, dan keresahan masyarakat. Semua 

dampak ini dibaurkan menjadi sebuah cerita yang utuh dengan seorang tokoh 

fiktif sebagai penyampainya.  

Karena target buku ini adalah para remaja Yogyakarta, khususnya berjenis 

kelamin laki-laki, lustrasi yang digunakan adalah manga style dengan tone 

warna yang dominan gelap yang sedikit suram. Pemillihan warna ini 

menggunakan warna hangat dan dingin. Layout mengutamakan jenis two- 

column grid dengan font sans serif yang memiliki karakteristik keterbacaan yang 
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tinggi. Gaya bahasa percakapan menyesuaikan dengan bahasa santai khas remaja 

Yogyakarta sehingga pembaca dapat menghayati isi buku ini.  

B. Saran 

 

Salah satu faktor penyebab ‘klitih’ adalah pencarian jati diri remaja. 

Masa remaja adalah usia di mana seorang anak ingin mencoba hal-hal baru. 

Sehingga para orang tua diharapkan dapat mengawasi pergaulan dan aktivitas 

keseharian anak dengan lebih ketat, baik di lingkungan rumah maupun di 

lingkungan sekolah. Orang tua diharapkan tau dengan siapa dan dimana anak-

anaknya bergaul sehingga perkembangan perilaku anak dapat menjadi lebi 

positif. Dengan begitu, masalah ‘klitih’ di Yogyakarta dapat terselesaikan.  

Selain itu, penulis memiliki beberapa saran yang bisa dilakukan kepada 

mahasiswa Desain Komunikasi Visual yang mengangkat masalah serupa. 

Kisah ‘klitih’ versi lain yang belum diangkat dapat dieksplorasi kembali. 

Pengumpulan data yang aktual tidak hanya dari buku dan jurnal penelitian, 

namun dapat juga dapat bersumber dari sosial media seperti Facebook, 

Instagram, dan Youtube. Kisah-kisah dibalik remaja ‘klitih’ yang belum 

diceritakan dalam buku ini dapat dijadikan sebagai ide untuk perancangan 

selanjutnya.  

Penyampaian dampak ‘klitih’ tidak hanya dapat disampaikan dengan 

media buku ilustrasi saja. Ide tersebut juga dapat diwujudkan dalam bentuk 

komik digital video motion, fotografi, video sekuensial, dan bentuk media lain 

yang dapat dipilih sebagai pencerita. Pemilihan gaya gambar serta tone warna 

juga tak kalah penting untuk diperhatikan. Aspek- aspek Desain Komunukasi 

Visual harus lebih diselaraskan dengan target audiens. 
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